





1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat telah membuat banyak 
perubahan bagi manusia.  Hal ini ditandai dengan perkembangan teknologi 
berbagai macam perangkat keras maupun lunak yang telah membawa dampak 
yang cukup besar dalam penyajian informasi.  Penyajian informasi menjadi lebih 
cepat, lebih tepat dan akurat tanpa dibatasi ruang dan waktu.  Penyajian informasi 
sekarang ini tidak hanya pada media surat kabar, buku-buku, ataupun media cetak 
lainnya tetapi informasi sekarang sudah tersaji pada situs-situs web yang telah 
tersedia pada media internet.  Octara Pribadi (2013:42) menyebutkan “Internet 
pada jaman sekarang merupakan sesuatu yang wajib dikuasai, karena merupakan 
salah satu jenis media informasi dan komunikasi yang berkembang pesat”.[1] 
Internet sangat berperan besar dalam berbagai bidang, salah satunya dalam 
suatu instansi maupun perusahaan.  Bagi hampir setiap instansi dan perusahaan, 
internet digunakan untuk membagi informasi dan melakukan pertukaran data antar 
divisi maupun antar instansi dan perusahaan lain.  Semakin berkembangnya suatu 
instansi dan  perusahaan, maka semakin berkembang pula jaringan internet 
perusahaan tersebut. 
Dalam setiap divisi pada sebuah perusahaan tentunya memerlukan adanya 
jaringan internet yang digunakan untuk keperluan masing-masing divisi tersebut, 
akan tetapi bandwidth yang diberikan untuk masing-masing divisi tersebut 
seringkali tidak sesuai dengan bandwidth yang diperlukan.  Hal tersebut 
menyebabkan pemakaian internet antar divisi tidak seimbang, ada yang cukup 
cepat dan ada yang lambat bahkan tidak dapat akses sama sekali.  Agar dapat 
menyesuaikan bandwidth internet yang diperlukan untuk masing-masing divisi 
instansi ataupun perusahaan, perlu adanya suatu metode yang dapat 
mengindentifikasi kebutuhan bandwidth pada jaringan komputer tiap divisi 
tersebut.  Bandwidth adalah kapasitas atau daya tampung kabel ethernet agar 
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dapat dilewati trafik paket data dalam jumlah tertentu. Bandwidth juga bisa berarti 
jumlah konsumsi paket data per satuan waktu dinyatakan dengan satuan bit per 
second (bps).  Bandwidth internet di sediakan oleh provider internet dengan 
jumlah tertentu tergantung sewa pelanggan [2] 
Melihat dari di permasalahan yang telah dipaparkan di atas, pada tugas 
akhir ini akan dibangun sebuah prototype manajemen bandwidth internet 
menggunakan metode fuzzy tsukamoto dan dan Simple Adaptive Weighted. 
kelebihan fuzzy logic adalah kemampuannya dalam proses penalaran 
secara bahasa sehingga dalam perancangannya tidak memerlukan persamaan 
matematik yang rumit.  Fuzzy tsukamoto digunakan karena beberapa alasan, 
diantaranya adalah setiap nilai parameter konsekuen pada aturan yang berbentuk 
IF-THEN direpresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy yang fungsi 
keanggotaannya monoton. Sebagai hasilnya, keluaran hasil inferensi pada setiap 
aturan didefinisikan sebagai nilai yang tegas (crisp) berdasarkan kuat penyulutan 
aturan. Keseluruhan keluaran tersebut diperoleh menggunakan rata – rata 
berbobot.[3] 
Sedangkan metode SAW digunakan karena mempunyai beberapa 
kelebihan dibandingkan dengan metode lainnya.  Kelebihan dari metode simple 
additive weighting dibanding dengan model pengambil keputusan lainnya terletak 
pada kemampuannya untuk melakukan penilaian secara lebih tepat karena 
didasarkan pada nilai kriteria dan bobot preferensi yang sudah ditentukan, selain 
itu SAW juga dapat menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada 
karena adanya proses perangkingan setelah menentukan bobot untuk setiap 
atribut.[4] 
 
1.2 Rumusan Masalah 
a. Menentukan kebutuhan bandwidth yang sesuai dan optimal untuk 
setiap divisi 







Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah untuk merancang sistem dengan 
menggunakan algoritma Metode Fuzzy Tsukamoto dan SAW, dimana aplikasi ini 
nantinya dapat membantu menghasilkan daftar bandwidth yang sesuai dengan 
kebutuhan setiap divisi. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Agar masalah yang dikerjakan dalam tugas akhir ini lebih terarah dan 
mencapai sasaran yang telah ditentukan, yaitu membangun prototype 
implementasi algoritma Metode Fuzzy Tsukamoto dan SAW dalam  penentuan 
bandwidth setiap divisi, maka batasan masalah pada tugas akhir ini sebagai 
berikut: 
a. Proses yang terjadi dalam system yang dibangun meliputi proses pendataan 
trafik bandwidth internet setiap divisi yang didapatkan dari server 
perusahaan.  
b. Data yang diambil adalah data pemakaian bandwidth download dan upload 
pada waktu pagi siang dan sore. 
c. Keluaran yang dihasilkan sistem adalah daftar bandwidth untuk setiap 
divisi. 
d. Sistem yang akan dibangun merupakan aplikasi desktop berupa prototype 
menggunakan PHP. 
e. Sistem  ini menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto dan SAW. 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
Metodologi Penelitian yang digunakan adalah mengunakan SDLC. Yang 
merupakan sebuah alur/struktur kerja yang menggambarkan aktivitas yang 
dilakukan di masing – masing  tahapan proyek pengembangan software. Jenis 
yang digunakan adalah jenis SDLC waterfall karena jenis SDLC tersebut yang 
sering digunakan didalam Software Engineering (SE).  Model ini melakukan 
pendekatan secara sistematis dan berurutan mulai dari level kebutuhan sistem lalu 
menuju ke tahap analisis, desain, coding, testing / verification, dan maintenance.  
Karena prosesnya yang harus berurutan dan sistematis maka SDLC tersebut 
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dinamakan waterfall. Roger S. Pressman memecah model ini menjadi 6 tahapan, 
yaitu : 
1. System / Information Engineering and Modeling. 
Permodelan ini diawali dengan mencari kebutuhan dari sistem yang akan 
diaplikasikan ke dalam bentuk software. Hal ini sangat penting, karena software 
harus dapat berinteraksi dengan elemen-elemen yang lain seperti hardware, 
database, dsb. Tahap ini sering disebut dengan Project Definition.  
 
2. Implementasi 
Desain yang telah dibuat kemudian ditransformasikan menjadi bentuk yang 
dapat dipahami oleh mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui proses 
coding. Tahap ini merupakan implementasi dari tahap desain yang secara teknis 
nantinya dikerjakan oleh programmer. 
 
3. Testing / Verification 
Pada tahap ini, semua fungsi-fungsi software harus melalui proses Testing, 
agar software bebas dari error, dan hasilnya harus sesuai dengan definisi 
kebutuhan sebelumnya.  Pengujian juga dilakukan terhadap pengguna sistem 
dengan menilai tingkat ketertarikan pengguna terhadap sistem dengan pengujian 
user acceptance. 
 
4. Pembuatan Laporan :  
Pada tahapan ini merupakan tahapan akhir dari setelah tahapan-tahapan 
sebelumnya sudah selesai. Adapun laporan yang ditulis merupakan seluruh 
analisis dan pengujian serta penyimpulan dari penelitian yang sudah dilaksanakan 
sebelumnya. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penelitian tugas akhir ini terdiri atas lima bagian pembahasan yaitu 
Pendahuluan, Landasan Teori, Analisa dan Perancangan Sistem, impelementasi 
dan Pengujian serta Penutup. Kelima bagian pembahasan tersebut adalah sebagai 
berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisikan tentang latar belakang penelitian, identifikasi, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, metodologi dan sistematika 
penulisan pada tugas akhir yang berjudul Perancangan Sistem 
Manajemen Bandwith Internet Menggunaan Metode Fuzzy Tsukamoto 
dan SAW. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisikan tentang  teori – teori, definisi, konsep dasar,  serta 
komponen – kompenen penyusun tugas akhir yang menjadi dasar acuan 
atas pembahasan masalah yang ditulis dalam laporan tugas akhir. 
BAB III : ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
Pada bab ini berisikan tentang rancangan Sistem Manajemen Bandwith 
Internet Menggunaan Metode Fuzzy Tsukamoto dan SAW. rumusan 
masalah serta batasan masalah yang ditentukan, Perancangan flow 
diagram (DFD), analisis database, perancangan struktur menu, 
perancangan antar muka, perancangan struktur program dengan 
menggunakan bahasa php dan faktor pendukung lain untuk dijadikan 
pendukung implementasi pada bab selanjutnya.  
BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Pada bab ini berisikan tentang implementasi  dan penjelasan dari 
rancangan sistem yang telah dibuat. Dimulai dari pembuatan aplikasi, 
kode – kode pemrograman, database dan kemudian dilakukan 
pengujian pada aplikasi yang telah dibuat. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini berisikan tentang penjelasan mengenai kesimpulan dan 
saran hasil perancangan dan implementasi program berkaitan dengan 
judul tugas akhir yang telah dibuat. 
